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Intisari
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan motivasi

terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Serelia Prima Nutrisia. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 63 responden. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda yang diuji dengan menggunakan program pengolahan data SPSS 23. Hasil
analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi tidak berpengaruh nyata terhadap
kinerja. Kemudian motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan nilai t hitung.
Kemudian secara simultan kompensasi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja yang
terlihat.
Kata kunci: Kompensasi, Motivasi, Kinerja karyawan

Abstract
The purpose of this study is to determine the effect of compensation and motivation on

employee performance either partially or simultaneously. This study uses quantitative methods. The
population in this study is all employees of PT. Serelia Prima Nutrisia. The number of samples used in
the study was 63 respondents. Data collection techniques using questionnaires. The data analysis
technique used in this study was multiple linear regression analysis tested using the SPSS 23 data
processing program. The results of analysis in this study showed that compensation had no noticeable
effect on the performance. Then the motivation had a significant effect on the employee performance
count t value. Then simultaneous compensation and motivation had a significant effect on the visible
performance.
Keywords: Compensation, Motivation, Employee performance

PENDAHULUAN
Perubahan yang terjadi pada kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor

yang diantara nya ialah kompensasi dan motivasi kerja karyawan. Pembagian kompensasi
yang tidak merata, perhitungannya yang dinilai tidak adil dapat memicu menurunnya kinerja
karyawan yang juga dapat berakibat pada menurunnya motivasi kerja karyawan. Kedua faktor
tersebut dikatakan memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap kinerja karyawan.

Mengenal PT. Serelia Prima Nutrisia yang merupakan perusahaan berfokus pada
produk olahan pangan, PT. Serelia Prima Nutrisia hadir dengan mengembangkan produk
unggulannya yang diberi nama Oriflakes. Hadir sejak tahun 2014 hingga saat ini, telah
membuktikan eksistensi perusahaan di bidang usaha pangan. Berbagai sistem manajemen
yang telah dikembangkan dan diterapkan, turut membantu perusahaan dalam menghadapi
perubahan. Namun, sistem tersebut tidak diikuti dengan adanya sistem pembagian
kompensasi yang jelas juga menimbulkan perubahan pada motivasi kerja karyawan. Hal ini
diindikasi mempengaruhi kinerja karyawan PT. Serelia Prima Nutrisia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan PT. Serelia Prima Nutrisia. Secara teori, kompensasi diartikan
sebagai bentuk timbal jasa yang diberikan kepada karyawan atas kontribusinya terhadap
organisasi sebagai penghargaan sedangkan motivasi kerja diartikan sebagai suatu proses diri
karena seseorang memiliki kebutuhan psikologis dan fisiologis sehingga dapat mendorong
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dalam mencapai tujuan tertentu. Hal ini selaras dengan penelitian Anton dan Ririn pada tahun
2019 yang meneliti variabel yang sama meskipun terdapat perbedaan signifikan yang terletak
pada metode serta teknis analisis.

Penelitian ini berfokus pada variabel kompensasi dan motivasi kerja yang diindikasi
dapat mempengaruhi kinerja karyawan PT. Serelia prima Nutrisia.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Kompensasi

Kompensasi atau compensation adalah salah satu kebutuhan pokok untuk memenuhi
kebutuhan hidup seorang karyawan. Menurut Hani Handoko kompensasi merupakan semua
yang diterima para karyawan setelah mereka bekerja atas tanda balas jasa dari
perusahaan (Manik, 2016) . Kompensasi harus memiliki dasar yang, masuk akal, logis serta
dapat dipertahankan. Sedangkan menurut Umar kompensasi merupakan segala sesuatu yang
diperoleh pekerja berupa gaji pokok, insentif, upah, bonus, pengobatan, asuransi dan
sejenisnya yang dibayar secara langsung (Manik, 2016).

Kompensasi dibagi menjadi dua jenis yaitu kompensasi finansial dan non finansial.
Bangun mengemukakan kompensasi finansial merupakan kompensasi yang diberikan kepada
karyawan berupa uang atas pekerjaan yang telah dilakukan terhadap perusahaan (Herlambang,
2016) . Kompensasi finansial terbagi menjadi dua jenis yaitu kompensasi langsung dan tidak
langsung. Menurut Hariandja kompensasi langsung adalah kompensasi yang berkaitan secara
langsung dengan pekerjaan seperti gaji, dan bonus (Samudra dkk., 2014) . Sedangkan
kompensasi tidak langsung merupakan imbalan tidak langsung seperti asuransi, cuti berbayar,
uang pensiun yang diterima karyawan sebagai bagian dari keanggotaan organisasi (Samudra
dkk., 2014).
Motivasi

Teori Maslow yang mengemukakan bahwa manusia mempunyai lima tingkat
kebutuhan, yaitu: 1) Kebutuhan akan fisiologikal, 2) Kebutuhan akan keamanan, Kebutuhan
akan psikologikal serta intelektual. 3) Kebutuhan akan sosial. 4) Kebutuhan akan prestise
sering tercermin di dalam berbagai simbol status. 5) Kebutuhan akan aktualisasi diri
(Andjarwati, 2015).

Bersamaan dengan memuaskan kebutuhan fisik, seseorang sekaligus ingin merasa
aman, merasa dihargai, butuh teman dan juga ingin berkembang. Oleh karena itu dapat
dikatakan lebih tepatnya mengklasifikasikan kebutuhan manusia yang berbeda secara
berurutan daripada hierarki. Sehubungan dengan hal tersebut perlu ditegaskan: 1) Kebutuhan
yang terpuaskan dapat terulang kembali di masa depan. 2) Memuaskan kebutuhan tertentu,
terutama kebutuhan fisik, dapat beralih dari pendekatan kuantitatif ke pendekatan kualitatif
untuk kepuasannya. 3) Beragam kebutuhan tersebut tidak sampai pada “titik jenuh” dalam
artian ada keadaan dimana orang tersebut tidak dapat lagi berbuat apa-apa untuk memenuhi
kebutuhan tersebut.
Kinerja

Menurut Prawirosentono, performance atau kinerja adalah hasil yang dapat dicapai
oleh sekelompok orang atau individu dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawabnya, guna mencapai tujuan organisasi yang berkaitan dengan peraturan
perundang-undangan, tanpa melanggar norma, hukum, dan etika (Sumendap dkk., 2015).

Rivai dan Sagala mengemukakan (Antou, 2013) kinerja adalah perilaku yang nyata
yang diungkapkan seseorang sebagai hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan
perannya di suatu organisasi. Menurut Priansa kinerja adalah sejauh mana karyawan
melakukan pekerjaannya sesuai dengan syarat-syarat yang sudah ditentukan oleh organisasi
(Ahmad, 2019).
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Dari beberapa sudut pandang mengenai kinerja disimpulkan bahwa kinerja adalah
hasil kerja seorang pegawai secara kuantitas serta kualitas yang berkenaan dengan kemauan,
kesempatan, dan kecakapan untuk menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya, untuk mencapai tujuan organisasi secara sah, tanpa melanggar norma,
undang-undang, serta sesuai etika.

Kerangka Pikiran
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara kompensasi dan motivasi terhadap
kinerja karyawan pada PT. Serelia Prima Nutrisia. Berdasarkan hal tersebut maka kerangka
pemikiran penelitian sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan
Kompensasi merupakan reward yang dibagikan perusahaan terhadap karyawannya. Biasanya,
bagi karyawan yang berprestasi kompensasi diberikan. Ketika kompensasi dibagikan tidak
adil membuat kinerja menurun, dikarenakan terdapat kesenjangan dalam karyawan. Penelitialn
Malrtinus daln Budiya lnto (2016) menunjukkaln kompensalsi berpengalruh positif sertal signifikaln
terhaldalp kinerjal kalrya lwaln di PT. Devinal Suralbalya l. Kemudialn penelitialn oleh Wijalya (2015)
menunjukkaln kompensalsi jugal berpengalruh positif sertal signifikaln terhaldalp PT Sinalr Jalya l

Albaldi Bersalmal. Maka H1:l kompensalsi berpengalruh positif terhaldalp kinerjal kalrya lwaln PT.
Serelial Primal Nutrisial.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Motivasi merupakan keadaan seseorang untuk melakukan suatu tujuan yang dalam bentuk
dorongan. Motivasi kerja yang besar, menghasikan kinerja karyawan yang tinggi. Maka
ketiika karyawan motivasi kerjanya rendah, tidak mustahil menurunkan kinerja karyawan.
Penelitialn Alnton daln Ririn (2019) menunjukkaln balhwal motivalsi berpengalruh positif daln
signifikaln terhaldalp kinerjal kalrya lwaln BMT Se-kotal Talngeralng. Kemudialn penelitialn oleh
Putral dkk (2018) menunjukkaln balhwal motivalsi kerjal berpengalruh positif sertal signifikaln
terhaldalp kinerjal kalrya lwaln PT. Ballindo Malnungga ll Bersalmal Kotal. Maka H2: motivalsi
berpengalruh positif terhaldalp kinerjal kalrya lwaln PT. Serelial Primal Nutrisial.

Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja
Kompensasi dan motivasi bagian dari faktor yang membuat kinerja karyawan terpengaruh,
karena kompensasi adalah reward yang diberikan kepeda karyawan seteleh bekerja untuk
perusahaan sedangkan motivasi adalah dorongan seseorang untuk melakukan suatu tujuan.
Dengan motivasi yang tinggi dan kompensasi yang sesuai beban kerja menghasilkan kinerja
yang tinggi. Penelitialn Dalmalya lnti daln Sumalrya lti (2013) menunjukkalnl kompensalsi daln
motivalsi berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kalrya lwaln Perusalhalaln Daleralh
Alir Minum (PDAlM) Suralkalrtal. Maka H3: kompensalsi daln Motivalsi berpengalruh positif
terhaldalp kinerjal kalryalwaln PT. Serelial Primal Nutrisial.
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METODE PENELITIAN
Penelitialn ini dilakukanl dil PT. Serelial Primal Nutrisial di Kalbupalten Balntul Yogya lkalrtal,

paldal bulaln Algustus hingga l September 2022. Mengunakan pendekatan kuantitatif. Populalsi di
dallalm penelitialn ini aldallalh kalrya lwaln di PT. Serelial Primal Nutrisial, dengaln Teknik sampel
jenuh dimana seluruh alnggotal populalsi dijadikan sampel sebayak 63 kalrya lwaln. Teknik
pengalmbilaln daltal dallalm penelitialn ini dengaln menyebalrkaln kuesioner pertalnya laln. Penelitian
ini memuat variabel dependent yaitu kinerja karyawan (Y) dan variabel independent yaitu
kompensasi (X1) dan motivasi (X2).

Definisi Operasional
Definisi operalsionall penelitialn ini aldallalh sebalga li berikut:

Tabel 1 Definisi Operasional

Alat dan Pengumpulan Data
Pengukuraln valrialbel di dallalm penelitialn ini ya litu menggunalkaln skallal likert, dengaln

pertalnya laln dallalm kuesioner. Penelitialn ini menggunalkaln penilalialn dengaln skallal 1 salmpali
dengaln 5 (Martinus & Budiyanto, 2016).

Teknik Analisis Data
Metode alnallisis ya lng digunalkaln aldallalh sebalga li berikut: uji instrumen penelitialn ya litu

uji valliditals daln uji relialbilitals, uji alsumsi klalsik ya litu uji normallitals, uji multikolinealritals daln
uji heteroskedalstisitals, uji hipotesis ya litu uji t (uji palrsiall) daln uji F (uji simultaln), allisis
regresi linealr bergalndal(R) daln koefisien determialsi (aldjusted R2).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Kalralkteristik berdalsalrkaln jenis kelalmin. Berikut merupalkaln kalralkteristik responden
berdalsalrkaln jenis kelalmin:
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Tabel 2

Berdasarkan tabel 2 diperoleh persentase pria sebesar 61.9% dan wanita 38.1%.

Kalralkteristik Berdalsalrkaln Usial

Berikut merupalkaln kalralkteristik responden berdalsalrkaln usial:
Tabel 3

Berdasarkan tabel 3 diperoleh persentase usia ≤20 tahun sebesar 20.6%, usia 21-29 tahun
sebesar 68.8%, usia 30-39 tahun sebesar 9.5% dan usia ≥40 sebesar 1.6%.

Kalralkteristik Berdalsalrkaln Penghalsilaln
Berikut merupalkaln kalralkteristik responden berdalsalrkaln pendalpaltaln:

Tabel 4

Berdasarkan tabel 4 diperoleh persentase pendapatan karyawan ≤2.000.000 sebesar 85.7%,
dan 3.000.000 sebesar 14.3%.

Kalralkteristik Berdalsalrkaln Lalmal Kerjal

Berikut merupalkaln kalralkteristik responden berdalsalrkaln lalmal kerjal:
Tabel 5

Berdasarkan tabel 5 diperoleh persentase lama kerja ≤1 tahun sebesar 36.5%, 2-3 tahun
sebesar 58.7%, 4-5 tahun sebesar 3.2%, dan ≥6 tahun sebesar 1.6%.
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Kalralkteristik Berdalsalrkaln Tingkalt Pendidikaln
Berikut merupalkaln kalralkteristik responden berdalsalrkaln tingkalt pendidikaln:

Tabel 6

Berdasarkan tabel 6 diperoleh persentase tingkat Pendidikan SMP sebesar 1.6%, SMA
sebesar 68.3%, Diplomat sebesar 9.5%, dan Sarjana sebesar 20.6%.

Hasil Analisis Data
Uji Instrumental
Uji Validitas
Dalri uji valliditals diketalhui seluruh item paldal valrialbel Kompensalsi (X1), Motivalsi (X2), daln
Kinerjal Kalryalwaln (Y) memiliki koefisien korelalsi (r hitung) lebih besalr dalri r talbel = 0,2091,
yalng memiliki alrti seluruh item dallalm valrialbel penelitialn ini aldallalh valid.
Uji Reliabilitas
Dalri halsil uji relialbilitals diketalhui nilali cronbalch’s allphal valrialbel Kompensalsi (X1)
0.767>0.60, Motivalsi (X2) 0.844>0.60, daln Kinerjal Kalryalwaln (Y) 0.813>0.60, sehinggal

valrialbel dallalm penelitialn ini dalpalt dinyaltalkaln relialbel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Berdalsalrkaln uji normallitals, menghalsilkaln alsymptotic significalnce sebesalr 0,65 > 0,05.
Sehinggal ditalrik kesimpulaln daltal bersifalt normall.
Uji Heteroskedastisitas
Dalri uji Glejser heteroskedalstisitals menunjukaln valrialbel Kompensalsi (X1) dengaln nilali
signifikaln sebesalr 0.435 > 0.05, valrialbel Motivalsi (X2) dengaln nilali signifikaln sebesalr 0.83 >
0.05, Sehinggal bisal ditalrik kesimpulaln daltal tersebut tidalk terjaldi heteroskedalstisitals.
Uji Multikolinearitas
Berdalsalrkaln uji multikolinealritals menunjukaln valrialbel kompensalsi diperoleh nilali toleralnce
sebesalr 0.794 daln VIF 1.259, daln valrialbel Motivalsi diperoleh nilali toleralnce sebesalr 0.794
daln VIF 1.259, dalri valrialbel-valrialbel independen tersebut menghalsilkaln nilali lebih kecil dalri
10 daln toleralnce dialtals 0,1 sehinggalditalrik kesimpulaln seluruh valrialbel tidalk menunjukkaln
aldalnyalmultikolinealritals.

Uji t (parsial)
Partial test untuk menunjukkan dugaan sementara atas pengaruh parsial tiap independent
variable terhadap dependent variable. Berikut halsil uji t:

Tabel 7



Jurnal Ekobis Dewantara Vol. 6 No. 2 Mei 2023

566

Hasil uji t berdasarkan tabel 7 menunjukkan:
1. Kompensasi (X1) dengan kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai t hitung= -1,038 sedangkan

t tabel 2,00030. Karena nilai t hitung -1,038 < t tabel sebesar 2,00030. Sehingga
kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

2. Kinerja karyawan (Y) dan motivasi (X2) masing-masing memiliki nilai nilai t hitung 4,829
sedangkan t tabel 2,00030. Karena t hitung 4,829 ≥ t tabel sebesar 2,00030. Sehingga
motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Uji F (simultan)
Uji F digunakan untuk menguji independent valrialble dapat memberikan pengaruh yang
signifikan secara bersamaan terhadap dependent variable. Berikut hasil uji F:

Tabel 8

Tabel 8 menunjukkan F hitung adalah 12,492≥ F tabel 3,15, sesuai tabel 4.13 Jika F hitung ≥
F tabel 3,15 diperoleh F hitung =12,492. Sehingga kinerja dipengaruhi oleh kompensasi dan
motivasi secara bersamaan (simultan).

Analisis Linier Berganda
Berikut hasil uji alnallisis linier bergalndal:

Tabel 9

Berdalsalrkaln talbel 4.11 berikut merupalkaln halsil persalmalaln regresi:
Y= al+b1x1+b2x2
Y= 14,112 + (-1,101)+0,368



Jurnal Ekobis Dewantara Vol. 6 No. 2 Mei 2023

567

Paldal talbel 14 didalpaltkaln halsil sebalga li berikut:
1. Kondisi ketika variabel kinerja pegawai (Y) tidak dipengaruhi oleh variabel lain seperti

kompensasi (X1) dan motivasi (X2) adalah ketika telah mencapai nilai konstanta sebesar
14,807.

2. Koefisien regresi variabel kompensasi (X1) sebesar -1,101 yang menunjukkan bahwa
kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai/ karyawan. Artinya, selama
variabel lainnya tetap konstan atau sama dengan nol, maka setiap kenaikan satu unit
variabel kompensasi tidak akan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 1,101

3. Tanda positif sebesar 0,368 koefisien regresi motivasi (X2) menunjukkan bahwa motivasi
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Dengan asumsi variabel lain dianggap
konstan atau sama dengan nol, maka setiap kenaikan satu satuan variabel motivasi akan
mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 0,368.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengukur tingkat pengaruh independent

variable terhadap dependent variable. Berikut hasil koefisien determinasi:

Tabel 10

Berdasarkan tabel 10, diperoleh nilai R Square (R2) sebesar 0,294 atau 29,4%, sehingga
diperoleh pengaruh kompensasi (X1) dan motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
sebesar 29,4%.

Pembahasan
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Dalri pengujialn hipotesis ya lng telah dilalkukaln, diketalhuil kompensalsi tidalk
mempengalruhi kinerjal. Penelitialn ini tidak selaras dengaln penelitialn ya lng dilalkukaln oleh
Malrtinus daln Budiya lnto altalupun penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Wijalya l. Penelitialn Malrtinus
daln Budiya lnto menunjukkalnl kompensalsi berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal

kalryalwaln, penelitialn ini dilalkukaln di PT. Devinal Suralbalya l paldal talhun 2016, halsil ya lng salmal

jugal ditunjukaln paldal penelitialn ya lng dilalkukaln Wijalya l paldal talhun 2015 di PT Sinalr Jalya l

Albaldi Bersalmal, penelitialn tersebut menunjukkaln balhwal kompensalsi jugal berpengalruh positif
daln signifikaln. Hal ini bisa dilihat berdasarkan karakteristik usia responden mayoritas berada
pada usia 21-29 tahun dimana pada usia tersebut seseorang belum memiliki banyak kebutuhan
yang harus dipenuhi dan bisa dilihat berdasarkan karateristik lama kerja mayoritas masih
bekerja 2-3 tahun dimana mereka belum memiliki pengalaman kerja yang cukup sehingga
kompensasi belum begitu mereka butuhkan.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan.
Dalri pengujialn hipotesis ya lng sudalh dilalkukaln, dalpalt diketalhui balhwal motivalsi dalpalt

mempengalruhi kinerjal kalrya lwaln secalral signifikaln. Halsil penelitialn ini selalrals dengaln
penelitialn ya lng sudalhpernalh dilalkukaln oleh Alnton daln Ririn di talhun 2019, paldal penelitialn tersebut
menunjukkaln balhwal motivalsi berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kalrya lwaln
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BMT Se-kotal Talngeralng, halsil ya lng salmal jugal ditunjukaln oleh penelitialn ya lng dilalkukaln
Putral dkk paldal talhun 2018, penelitialn tersebut menunjukkaln balhwal motivalsi kerjal jugal

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kalrya lwaln, penelitialn tersebut dilalkukaln
oleh Putral dkk di PT. Ballindo Malnunggall Bersalmal Kotal Pallu.

Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan
Dalri pengujialn hipotesis ya lng sudalh dilalkukaln, dalpalt diketalhui balhwal kompensalsi

daln motivalsi mempengalruhi kinerjal kalrya lwaln secalral signifikaln. Halsil penelitialn ini selalrals
dengaln penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Dalmalya lnti daln Sumalrya lti paldal talhun 2013 di
Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) Suralkalrtal, penelitialn tersebut menunjukkaln balhwal

kompensalsi daln motivalsi berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kalrya lwaln.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdalsalrkaln pembalhalsaln sertal halsil penelitialn, bisal ditalrik kesimpulaln kompensalsi
tidalk memiliki pengalruh terhaldalp kinerjal kalrya lwaln di PT. Serelial Primal Nutrisial yang
disebabkan mayoritas karyawannya masih berusia 21-29 tahun dan masih belum memiliki
pengalaman kerja yang cukup lama. Kemudian motivalsi memiliki pengalruh positif secalral

signifikaln terhaldalp kinerjal kalrya lwaln di PT. Serelial Primal Nutrisial, lalu kompensalsi daln
motivalsi secalral simultaln memiliki pengalruh secalral signifikaln terhaldalp kinerjal kalrya lwaln di
PT. Serelial Primal Nutrisial.
Saran
Untuk perusahaan mesti secara parsial kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja, akan
tetapi kompensasi tidak diabaikan begitu saja karena kompensasi adalah faktor penting yang
perlu diperhatikan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Serta untuk motivasi yang
berpengaruh terhadap kinerja untuk selalu ditingkatkan oleh perusahaan agar kinerja
karyawan semakin meningkat. Kemudian untuk peneliti selanjutnya jika melakukan penelitian
yang sama terkait dengan manajemen sumber manusia di lokasi yang sama agar
menggunakan variabel lainnya atau menggunakan metode yang berbeda agar penelitian di PT.
Serelia Prima Nutrisia bisa lebih meluas.
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